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RINGKASAN

YUSNI NOVAYANTI. Kemampuan Kumbang Predator, Coccinella arcuata F.,
Memangsa Kutudaun Aphis gossypii Glover. (dibimbing oleh RHM SALEH dan
SUNAR SAMAD).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan larva
Coccinella arcuata instar 1, 11, 1II, 1V, imago jantan dan imago betina dalam
memangsa Aphis gossypii. Penelitian dilakukan di rumah kaca Fakultas Pertanian
Universitas sriwijaya. Indralaya, dimulai dari bulan Juni sampai bulan Juli 2004.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa larva C. arcuata instar keempat
memiliki kemampuan memangsa lebih tinggi dibandingkan instar pertama, kedua
dan ketiga. Persentase rata-rata kemampuan memangsa dar larva (. arcuata instar
keempat sctelah 12 jam rata-rata 93,34 lebih tinggi dibandingkan instar pertama
(rata-rata 49,17), instar kedua (rata-rata 56,67), dan instar ketiga (rata-rata 78,33).

Kemampuan memangsa imago C. arcuata betina rata-rata 93,50.



SUMMARY

YUSNI NOVAYANTI. Feeding Ability of Ladybird Beetle, Coccinella arcuata F.,
to Cotton Aphids, Aphis gossypii Glover (Supervised by RHM SALEH dan SUNAR
SAMAD).

The objective of this research was to determine the feeding ability of 1%, 2,
3" and 4" larvae, male and female adult of ladybird beetles to cotton aphids. This
research was conducted in glass house of Agriculture Faculty, University of
Sriwijaya in Indralaya, from June until July 2004

The results of the research showed that 4 larvae have feeding ability highest
compare to 1%, 2™ and 3". The average of feeding ability 4™ larvae of Coccinella
arcuata after 12 hour reached 93,34, higher than 1* larvae (the average 49,17), 2
larvae (the average 56,67), and 3™ larvae (the average 78.33). The average of

feeding by Coccinella arcuata female adult was 93,50%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kutudaun Aphis gossypii Golver bersifat polifag. Serangga ini mengisap
cairan daun, berukuran relatif kecil (Sudarmo, 1995). Secrangga A. gossypii
mengeluarkan cairan madu yang menyebabkan semut berdatangan untuk menyerbu
cairan manis dan juga akan datang sejenis jamur yang berwama hitam yang disebut
jamur embun jelaga. Dengan adanya jamur pada daun makKa proses fotosintesis akan
terhambat.

Menurut Kalshoven (1981), di Indonesia kutudaun merupakan salah satu hama
yang cukup penting pada tanaman karena keberadaannya selain bersifat sebagai
hama juga dapat berperan sebagai vektor penyebaran penyakit, khususnya penyakit
yang disebabkan oleh virus.

Serangan hama ini dapat menimbulkan kerusakan yang cukup berat, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Kerusakan secara langsung dapat
mengakibatkan daun menjadi keriting, wama daun berubah dari hijau menjadi
kekuning-kuningan dan pertumbuhan menjadi terhambat. Kerusakan tidak langsung
yang dapa; ditimbulkan oleh serangga A. go:ssyp;i adalah penularar; bei'baéai jenis
virus.

Musuh alami merupakan salah satu komponen pengendalian biologi yang
mecliputi parasitoid, predator dan patogen. Musuh alami hama ialah organisme hidup

yang menjadi musuh hama di alam. Musuh alami juga merupakan salah satu tiang

penyangga di antara komponen pengendalian hama dalam konsepsi pengendalian



hama sccara terpadu. Dalam pengendalian alamiah musuh alami merupakan
komponen penting karena dapat mengatur besar kecilnya suatu populasi hama.

Dalam usaha pengendalian hama sudah banyak teknik yang telah dilakukan.
Belakangan ini ada anggapan bahwa pengendalian hama yang paling efektif adalah
dengan penyemprotan pestisida. Namun setelah terasa adanya dampak negatif dari
penggunaan pestisida ini para ahli hama tidak lagi berkampanye untuk membesar-
besarkan penggunaan racun pestisida (Kusnaedi, 1997). Pemakaian insektisida yang
tidak bijaksana selain dapat memusnahkan musuh alami serangga hama yang dapat
berperan dalam pengendalian, juga dapat menimbulkan residu yang membahayakan
konsumen. Dalam beberapa tahun terakhir ini perhatian terhadap pemanfaatan musuh
alami telah meningkat, tidak terkecuali parasitoid atau serangga predator sebagai
faktor pengendali hama. Pengendalian hama tanpa pestisida merupakan suatu
alternatif yang perlu disebarluaskan dan dikembangkan.

Penggunaan musuh alami termasuk cara yang relatif mudah, efisien, dapat
berlangsung dalam waktu lama, dapat mencapai areal yang luas dan tidak
menimbulkan  pencemaran. Cara tersebut sejalan dengan perkembangan

pengendalian hama terpadu dimana insektisida hanya digunakan apabila diperlukan

' saja serta'pem:i-nfaatan cara-cara lain ditingkatkan (I.{auf, 1994).

Di Indonesia terdapat banyak jenis-jenis musuh alami dari A. gossypii baik
sebagai predator, parasitoid dan patogen. Jenis predator hama ini diantaranya yaitu
Coccinella arcuata F. (Sunjaya, 1970). Penggunaan predator selain memiliki daya '
cart yang tinggi juga memiliki kelebihan sifat fisik yang memungkinkan predator

mampu membunuh mangsanya.




Kumbang C. urcuata adalah salah satu predator yang cukup penting untuk
mengendalikan populasi kutudaun (Kalshoven, 1981). Menurut Amir (2002),
C. arcuata hidup sebagai pemangsa (predator) Aphididae, baik larva maupun
imagonya (. arcuara dapat memangsa kutu daun.

Schubungan dengan pentingnya peranan predator ini  sebagai faktor
penghambat pertumbuhan populasi hama, maka dilakukan penelitian untuk
mengetahui kemampu;n C. arcuata dalam memangsa A. gossypii sehingga

penggunaan praktisnya di lapangan dapat dikembangkan.

B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan larva C. arcuata instar I,

11, 111, 1V, imago jantan dan imago betina dalam memangsa 4. gossypii.

C. Hipotesis
Imago betina C. arcuata mempunyai kemampuan memangsa yang lebih tinggi

dan larva instar pertama, kedua, ketiga, keempat dan imago jantan.
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